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ABSTRAK

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan
kesadaran kewarganegaraan siswa di Indonesia. Salah satu materi yang diajarkan dalam PKn adalah
Pancasila yang memberikan dasar pemahaman tentang nilai dasar Indonesia kepada siswa sejak dini.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan kepada wali kelas 111 SDN 39 Negerikaton, diperoleh
bahwa pemahaman siswa mengenai makna dari sila-sila Pancasila masih tergolong rendahMetode
pengembangan yang digunakan ialah metode ADDIE yaitu model pembelajaran yang berpusat
hanya pada siswa, kreatif dan inovatik, memiliki khas tersendiri. Media pembelajaran PAKANILA
(Papan Kantong Pancasila) ini dapat memotivasi dan menarik siswa untuk belajar. Hal ini
dikarenakan materi Pancasila dalam media tersebut disampaikan dengan jelas.Hal ini dikarenakan
materi Pancasila dalam media tersebut disampaikan dengan jelas. Wali kelas 111 pun merasa media
ini sangat membantu siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, media ini dapat meningkatkan
efektivitas dan kinerja mengajar guru.

Kata Kunci: Media PAKANILA, Pancasila.

PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan kesadaran kewarganegaraan siswa di Indonesia. Salah satu materi yang
diajarkan dalam PKn adalah Pancasila yang memberikan dasar pemahaman tentang nilai-
nilai dasar Indonesia kepada siswa sejak dini. Hal ini dapat membantu siswa memahami
pentingnya persatuan dan kesatuan, keadilan, demokrasi, serta toleransi dalam kehidupan
sehari-hari dan membangun karakter yang kuat sebagai warga negara yang baik.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh penulis kepada wali kelas 111 SDN
39 Negerikaton pada tanggal 7 Mei 2024 diperoleh beberapa informasi. Pemahaman siswa
mengenai materi Pancasila khususnya makna dari sila-sila Pancasila masih tergolong
rendah. Hal ini disebabkan karena guru yang hanya menggunakan metode ceramah. Selain
itu, guru berpedoman pada buku cetak yang ada saja tanpa menggunakan bahan ajar lainnya.
Guru pun tidak menggunakan media pembelajaran sebagai penunjang dalam penyampaian
materi Pancasila. Metode yang digunakan oleh guru tersebut menyebabkan peserta didik
cepat merasa bosan karena pembelajaran monoton.

Adapun solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu penggunaan media
pembelajaran. Secara psikologis media pembelajaran memberikan kemudahan bagi siswa
sekolah dasar dalam hal belajar, karena media dapat membuat hal yang bersifat abstrak
menjadi lebih konkrit (nyata). Dalam hal ini media pembelajaran mampu menjembatani
materi-materi yang bersifat abstrak menjadi konkrit dihadapan siswa sekolah dasar.
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Media pembelajaran yang tepat untuk digunakan yaitu media Papan Kantong
Pancasila (PAKANILA). Media Papan Kantong Pancasila (PAKANILA) adalah media
pembelajaran yang merupakan media visual berisi gambar-gambar atau simbol-simbol yang
merepresentasikan nilai-nilai Pancasila. Papan kantong Pancasila merupakan media
pembelajaran yang bahannya mudah didapatkan lalu dikembangkan menjadi sebuah media
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kemampuan peserta didik sehingga mudah
dipahami. Dengan menggunakan media pembelajaran, konsep dan simbol Pancasila yang
masih bersifat abstrak akan menjadi lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa.

METODOLOGI

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis penelitian pengembangan.
Model pengembangan yang digunakan ialah model ADDIE yaitu model pembelajaran yang
berpusat hanya pada siswa, kreatif dan inovatik, memiliki khas tersendiri. Model ini dipilih
karena memberikan pendekatan sistematis dan terstruktur dalam mengembangkan media
kongkrit ini yang mencakup lima tahapan yaitu analisis, perancangan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi untuk melihat kualitas dan efektivitas produk yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun tahapan yang dilakukan saat implementasi media PAKANILA (Papan
Kantong Pancasila) ialah sebagai berikut.

1. Implementasi media di kelas I11

Hal pertama yang kami lakukan ialah sedikit menjelaskan materi mengenai Pancasila.
Setelah kami melihat pemahaman siswa mengenai Pancasila, kami menjelaskan cara
penggunaan media PAKANILA (Papan Kantong Pancasila).Ketika mereka sudah paham
mengenai penggunaan media tersebut, kami membagikan beberapa gambar contoh
penerapan sila Pancasila kepada setiap siswa. Lalu mereka dipersilakan maju satu per satu
secara bergiliran dan berurutan. Siswa yang maju diminta untuk menganalisis terlebih
dahulu gambar tersebut tanpa bantuan teman lainnya. Setelah itu, mereka menentukan
gambar tersebut termasuk ke salah satu sila Pancasila yang sesuai. Kegiatan tersebut
dilakukan sampai semua siswa mendapat giliran.

2. Memberikan lembar angket kepada guru dan siswa.

Setelah pengimplementasian media PAKANILA selesai, kami membagikan lembar
angket kepada wali kelas 111 dan semua siswa yang berjumlah 12 orang. Angket tersebut
terdiri dari 10 pernyataan dengan pilihan jawaban “YA” dan “TIDAK”.

Berdasarkan angket yang kami berikan kepada guru dan siswa, menurut wali kelas 111
media pembelajaran ini sangat membantu dalam meningkatkan pemahaman siswa karena
memudahkan penyampaian materi pembelajaran. Selain itu juga siswa merasa senang
belajar menggunakan media ini karena bagus, menarik, dan mudah untuk dipahami. Maka
dari itu didapatkan bahwa media pembelajaran PAKANILA (Papan Kantong Pancasila) ini
dapat memotivasi dan menarik siswa untuk belajar. Hal ini dikarenakan materi Pancasila
dalam media tersebut disampaikan dengan jelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengimplementasian media PAKANILA (Papan Kantong Pancasila)
dapat disimpulkan bahwa media ini dapat memotivasi dan menarik siswa untuk belajar. Hal
ini dikarenakan materi Pancasila dalam media tersebut disampaikan dengan jelas. Wali kelas
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Il pun merasa media ini sangat membantu siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu,
media ini dapat meningkatkan efektivitas dan kinerja mengajar guru.
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